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Abstrak

UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Alat Mesin Pertanian (UPTD BBI TPA) Provinsi
Lampung memiliki tugas pokok utama yaitu melaksanakan penyiapan benih sumber dan benih bermutu
tanaman pangan, serta pembangunan prototype alat mesin pertanian. Penggabungan Quality-oriented

Human Resource Practices (QHRP) dan Ambidextrous Culture (AC), UPTD BBI TPA dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung manajemen risiko, meningkatkan keterlibatan karyawan, dan mengembangkan
kapabilitas dinamis. Penelitian ini, bertujuan menganalisis strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan

dalam memadukan QHRP dan AC di UPTD BBI TPA Provinsi Lampung serta menganalisis faktor-faktor
vang mempengaruhi pengimplementasiannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mendalami keunggulan QRHP dan AC. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada 4 narasumber yang bekerja di UPTD BBI TPA. Teknik
analisis data dalam penelitian ini mencakup prosedur reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi efektif untuk mengatasi tantangan dalam
memadukan QHRP dan Budaya Ambidextrous di dalam UPTD BBI TPA mencakup pengembangan
kebijakan dan prosedur yang mendukung praktek manajemen sumber daya manusia (SDM) yang
berorientasi pada kualitas, serta promosi budaya ambidextrous yang mendorong inovasi dan adaptasi. Hal
ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan karyawan, pemberian insentif, serta penciptaan
lingkungan kerja yang mendukung kreativitas, efektivitas dan efisiensi kinerja. Faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi QHRP dan Budaya Ambidextrous termasuk dukungan kepemimpinan yang
kuat, ketersediaan sumber daya yang memadai, dan budaya organisasi yang mendukung perubahan ke arah
lingkungan kerja yang lebih sehat. Selain itu, pengakuan terhadap keberagaman individu dalam organisasi
dan komunikasi yang terbuka juga merupakan faktor penting dalam memastikan keberhasilan strategi ini.
Implikasi dari penelitian ini adalah penekanan pada perlunya perbaikan dalam manajemen SDM, termasuk
strategi rekrutmen yang lebih selektif, pelatihan yang terarah, dan peningkatan pemantauan kinerja
pegawai.

Kata Kunci: Quality-oriented Human Resource Pratices (OHRP) dan Ambidextrous Culture
(AC),UPTD BBI TPA, Sumber Daya Manusia (SDM)

Pendahuluan

Pada era bisnis yang penuh dinamika, organisasi publik seperti UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan
dan Alsintan Provinsi Lampung dihadapkan pada tuntutan untuk tetap efisien dalam operasionalnya sambil tetap
berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan
yang holistik dan terpadu dalam pengelolaan sumber daya manusia dan pengembangan budaya organisasi
(Gutierrez-Gutierrez et al., 2018). Quality-oriented Human Resource Practices (QHRP), atau Praktik Sumber
Daya Manusia yang Berorientasi pada Kualitas, muncul sebagai suatu kerangka kerja yang sangat relevan. QHRP
menekankan pengembangan dan implementasi kebijakan serta prosedur yang mendukung upaya peningkatan
kualitas di dalam organisasi. Praktik ini bukan hanya sekadar mengelola tenaga kerja, tetapi lebih merupakan
upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang mekan karyawan terlibat aktif dalam pengelolaan dan
peningkatan kualitas produk atau layanan organisasi (Aji & Mala, 2024).

UPTD BBI TPA perlu menciptakan Budaya Ambidextrous di dalam organisasinya untuk mengatasi dualitas
antara efisiensi operasional dan inovasi. Ini melibatkan penerapan QHRP yang tidak hanya mengutamakan
kualitas layanan tetapi juga merangsang cksplorasi inovatif (Khaerunnisa, 2024). Kepala UPTD BBI TPA
memiliki peran kunci dalam mengintegrasikan QHRP dan mempromosikan budaya ambidextrous. Pemimpin
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harus memberikan arah yang jelas, mendukung partisipasi aktif karyawan, dan mendorong perubahan budaya
menuju keselarasan eksplorasi daneksploitasi (Diaz-Fernandez et al., 2017). Dengan menggabungkan QHRP dan
Budaya Ambidextrous, UPTD BBI TPA dapat menciptakan lingkungan yang mendukung manajemen risiko,
meningkatkan keterlibatan karyawan, dan mengembangkan kapabilitas dinamis. Integrasi ini menjadi kunci
kesuksesan dalam mencapai tujuan organisasi yang berkelanjutan di tengah dinamika lingkungan kerja yang terus
berubah (Torbatjoo, 2018).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang sudah disebutkan, maka permasalahan yang dapat di
rumuskan dalam penelitian ini adalah menganalisis keunggulan Quality- oriented Human Resource Practices
(QHRP) dan Ambidextrous Culture pada UPTD Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Alsintan Provinsi
Lampung. Penelitian ini bersifat kualitatif dan mengeksplorasi hubungan antara praktik manajemen sumber daya
manusia yang berorientasi pada kualitas (QHRP) dan budaya organisasional yang ambidextrous

Sumber Daya Manusia

Peran sumber daya manusia (SDM) memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan suatu
organisasi. Istilah SDM merupakan terjemahan dari human resources, namun beberapa ahli juga mengaitkannya
dengan istilah manpower atau tenaga kerja. Dalam konteks lain, SDM sering dipersamakan dengan personalia
atau kepegawaian yang mencakup individu-individu yang terlibat dalam aktivitas organisasi(Hertina & Etikariena,
2024). SDM tidak hanya berfungsi sebagai faktor produksi, tetapi juga merupakan aset strategis yang menentukan
arah dan keberlanjutan organisasi. Keunggulan suatu organisasi tidak hanya bergantung pada teknologi atau
modal, melainkan pada kemampuan SDM dalam mengelola, berinovasi, dan menciptakan nilai tambah bagi
organisasi (Sofiati et al., 2023).

SDM menjadi satu-satunya sumber daya yang memiliki unsur rasio (akal), rasa (perasaan), dan karsa
(kehendak), yang menjadikannya berbeda dari sumber daya lainnya (de Luis Garcia, 2024). Manusia memiliki
kemampuan berpikir, beradaptasi, serta mengembangkan kreativitas dan motivasi kerja yang berpengaruh
langsung terhadap produktivitas dan efektivitas organisasi (Wang et al., 2024). Oleh sebab itu, pengelolaan SDM
perlu diarahkan agar potensi yang dimiliki setiap individu dapat dikembangkan secara optimal. Manajemen SDM
tidak hanya menekankan pada peningkatan kinerja, tetapi juga pada pembentukan karakter, etos kerja, dan
kesejahteraan pegawai yang sejalan dengan visi dan misi organisasi (Ahammad et al., 2019).

Tujuan manajemen sumber daya manusia mencakup empat aspek utama. Pertama, tujuan kemasyarakatan,
yaitu bentuk tanggung jawab sosial organisasi terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya (Madgil & Junior,
2024). Kedua, tujuan organisasional, yaitu memastikan bahwa pengelolaan SDM mampu mendukung pencapaian
target organisasi secara efisien. Ketiga, tujuan fungsional, yang menekankan pentingnya keselarasan antara
kebijakan SDM dan kebutuhan organisasi. Keempat, tujuan pribadi, yaitu membantu pegawai dalam meraih tujuan
pribadinya yang sejalan dengan kontribusinya terhadap organisasi. Dengan demikian, pengelolaan SDM yang
baik akan menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu dan organisasi, serta mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan (Barusman et al., 2020).

Quality Oriented Human Resources Practices (QRHP)

Quality-Oriented Human Resource Practices (QHRP) merupakan seperangkat kebijakan dan strategi
manajemen sumber daya manusia yang berfokus pada peningkatan kualitas kinerja individu maupun organisasi
secara menyeluruh. Konsep ini menekankan pentingnya pengembangan kompetensi karyawan, penerapan sistem
kerja yang efisien, serta peningkatan motivasi dan kepuasan kerja guna mencapai keunggulan kualitas. Menurut
Jyoti & Choudhary (2024), praktik QHRP menjadi elemen penting dalam menciptakan tenaga kerja yang
berorientasi pada hasil, memiliki kemampuan adaptif terhadap perubahan, dan mampu berkontribusi terhadap
peningkatan produktivitas organisasi secara berkelanjutan.

Selain itu, QHRP memiliki keterkaitan yang erat dengan prinsip Total Quality Management (TQM), yang
menekankan perbaikan berkelanjutan dalam seluruh aspek organisasi. Dalam konteks ini, praktik sumber daya
manusia tidak hanya berfungsi untuk mengelola tenaga kerja, tetapi juga untuk membangun budaya kerja yang
menumbuhkan tanggung jawab terhadap kualitas dan inovasi (Lailatul & Yanthi, 2021). Dengan menerapkan
pendekatan ini, organisasi dapat memastikan bahwa setiap individu memahami perannya dalam menjaga standar
mutu serta mendorong kolaborasi lintas departemen guna meningkatkan efektivitas proses kerja (Damayanti et
al., 2025).

Lebih jauh, implementasi QHRP berperan strategis dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi
pertumbuhan profesional karyawan dan pencapaian tujuan organisasi. Artamevia et al., (2025) menegaskan bahwa
pengelolaan sumber daya manusia berbasis kualitas dapat menjadi faktor pembeda utama dalam persaingan bisnis
modern (Aji & Mala, 2024). Melalui rekrutmen yang selektif, pelatihan berkelanjutan, sistem penilaian kinerja
yang objektif, serta penghargaan yang adil, organisasi dapat mengoptimalkan potensi karyawan sekaligus
memastikan peningkatan kualitas produk maupun layanan secara konsisten (Diaz-Fernandez et al., 2017).
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Ambidextrous Culture (AC)

Budaya ambidextrous (Ambidextrous Culture/AC) merupakan suatu konsep dalam manajemen organisasi
yang menekankan kemampuan perusahaan untuk menjalankan dua orientasi secara bersamaan, yaitu eksplorasi
dan eksploitasi. Eksplorasi mengacu pada upaya organisasi dalam mencari peluang baru, mengembangkan ide-
ide inovatif, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan eksternal. Sementara itu, eksploitasi berkaitan
dengan pemanfaatan sumber daya dan kemampuan yang sudah ada secara optimal untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Melalui kombinasi kedua orientasi ini, organisasi dapat
mempertahankan relevansinya di pasar yang dinamis (Torbatjoo, 2018).

Dalam konteks budaya organisasi, pendekatan ambidextrous berperan penting dalam membentuk perilaku
dan pola pikir karyawan. Organisasi dengan budaya ini memberikan ruang bagi karyawan untuk bereksperimen
dan berinovasi tanpa mengabaikan pentingnya prosedur dan rutinitas kerja yang efisien. Dengan kata lain, budaya
ambidextrous mendorong keseimbangan antara kreativitas dan kedisiplinan (Hertina & Etikariena, 2024). Hal ini
menjadikan organisasi tidak hanya mampu menghasilkan ide-ide baru yang segar, tetapi juga memastikan bahwa
ide tersebut dapat diimplementasikan secara efektif untuk mendukung keberlanjutan bisnis.

Lebih lanjut, budaya ambidextrous menciptakan lingkungan kerja yang fleksibel dan adaptif, di mana inovasi
dan efisiensi berjalan beriringan. Organisasi yang mengadopsi budaya ini mampu mengintegrasikan orientasi
eksploratif dan eksploitatif dalam satu sistem manajemen yang selaras. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya
berfokus pada hasil jangka pendek melalui peningkatan efisiensi, tetapi juga mempersiapkan diri untuk
keberhasilan jangka panjang melalui inovasi yang berkelanjutan. Sejalan dengan pandangan Sofiati et al., (2023)
keseimbangan antara eksplorasi dan eksploitasi menjadi faktor kunci yang memungkinkan organisasi bertahan
dan tumbuh dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan berubah dengan cepat.

Kerangka Pikir
Quality Human Organizational
Resource Practices Ambidextrous (OA)
(QHRP)

Ambidextrous Culture
(AC)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam
penerapan Quality-oriented Human Resource Practices (QHRP) dan Ambidextrous Culture (AC) pada UPTD
Balai Benih Induk Tanaman Pangan dan Alsintan Provinsi Lampung (Walidin et al., 2015). Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggambarkan fenomena secara holistik, kontekstual, dan realistis berdasarkan pengalaman
langsung para informan di lingkungan organisasi publik. Fokus penelitian diarahkan pada strategi yang diterapkan
lembaga dalam memadukan praktik manajemen sumber daya manusia yang berorientasi pada kualitas dengan
budaya organisasi yang mendukung inovasi dan efisiensi secara simultan.

Informan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yakni pemilihan subjek
berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pemahaman mendalam dan pengalaman langsung terhadap
topik penelitian. Informan utama terdiri dari lima orang pegawai kunci di UPTD, meliputi Kepala UPTD, Kepala
Subbagian Tata Usaha, Kepala Seksi Benih Tanaman Pangan, Kepala Seksi Mekanisasi dan Alsintan, serta
seorang staf pelaksana. Pemilihan informan ini dimaksudkan agar data yang diperoleh mencerminkan pandangan
strategis dan operasional mengenai penerapan QHRP dan budaya ambidextrous di lingkungan organisasi.

Data penelitian diperoleh dari dua sumber, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan informan kunci untuk menggali persepsi, pengalaman, dan strategi yang
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dijalankan. Sedangkan data sekunder berasal dari dokumen pendukung seperti laporan kegiatan, struktur
organisasi, arsip instansi, serta referensi ilmiah yang relevan. Kedua jenis data ini digunakan secara komplementer
untuk memperkuat validitas dan kredibilitas hasil penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama, yaitu wawancara semi-terstruktur dan studi
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung dengan panduan pertanyaan terbuka agar informan dapat
memberikan penjelasan secara bebas dan mendalam sesuai konteks pekerjaannya. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data faktual berupa dokumen administratif, laporan kinerja, serta bukti visual
kegiatan organisasi yang berhubungan dengan penerapan QHRP dan budaya ambidextrous. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi informasi penting yang
relevan dengan fokus penelitian, sedangkan penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif yang sistematis
untuk memudahkan interpretasi. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses
menafsirkan hasil temuan secara mendalam dan memastikan konsistensinya dengan data lapangan. Untuk
menjamin keabsahan hasil, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil
wawancara dan dokumentasi serta mengonfirmasi kembali informasi kepada informan.

Pendekatan metodologis ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman komprehensif tentang
bagaimana praktik QHRP dan budaya ambidextrous saling berinteraksi dalam meningkatkan efektivitas kerja dan
inovasi di lingkungan UPTD BBI TPA Provinsi Lampung. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan teori manajemen sumber daya manusia dan budaya organisasi di
sektor publik.

Hasil dan Pembahasan

Analisis dari hasil wawancara menunjukkan bahwa pemberdayaan pegawai di UPTD BBI TPA sangat
penting dalam meningkatkan kinerja organisasi. Situasi SDM yang minim menjadi tantangan utama yang dihadapi
oleh UPTD BBI TPA, di mana hanya ada satu orang PNS di masing-masing UPB dan yang lainnya hanya honorer.
Hal ini menyebabkan seringnya pergantian kepengurusan yang berdampak pada kelancaran program- program,
termasuk program perbanyakan benih. Oleh karena itu, pemberdayaan pegawai menjadi fokus utama UPTD BBI
TPA, dengan melalui berbagai program yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan
kualitas kerja mereka. Keterlibatan pegawai dalam program- program tersebut memiliki peran krusial dalam
kesuksesan dan keberlanjutan operasional organisasi. Namun, terdapat kendala yang dihadapi, terutama terkait
dengan rendahnya tingkat adaptasi terhadap perkembangan teknologi, terutama oleh pegawai yang sudah tua. Hal
ini menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut dalam meningkatkan keterampilan teknologi pegawai, sehingga
mereka dapat lebih efektif dalam menjalankan tugas-tugas mereka.

Pemberdayaan pegawai dan keterlibatan mereka dalam program- program yang dilaksanakan merupakan
strategi yang penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi UPTD BBI TPA. Namun, tantangan seperti
minimnya jumlah SDM dan rendahnya tingkat adaptasi terhadap teknologi perlu diatasi dengan upaya yang lebih
intensif dalam pelatihan dan pengembangan karyawan. Dengan demikian, UPTD BBI TPA dapat memastikan
bahwa pegawainya memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mendukung tujuan
organisasi dan menjaga kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat.

Analisis dari hasil wawancara menunjukkan bahwa UPTD BBI TPA dihadapkan pada tantangan signifikan
dalam memadukan praktek manajemen sumber daya manusia (SDM) yang berorientasi pada kualitas dalam
berbagai program. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah penggunaan alat mesin pertanian, yang
membutuhkan kerjasama antara UPTD dan Unit Kerja lainnya, seperti Badan Kepegawaian Daerah (BKD).
Meskipun status kepegawaian mereka di luar PNS, namun masih termasuk dalam tanggung jawab UPTD.
Kerjasama ini bertujuan untuk memperoleh mesin-mesin pertanian dari anggaran pusat dan provinsi, serta
Pengawasan dan Pemeliharaan.

Dalam mengatasi tantangan ini, UPTD melakukan pengadaan mesin-mesin pertanian dengan pengawasan
yang ketat, serta pemeliharaan yang dilakukan secara berkala. Hal ini dilakukan untuk memastikan mesin tersebut
beroperasi dengan optimal, sehingga monitoring terus-menerus dilakukan untuk memastikan ketersediaan dan
kelayakan mesin- mesin tersebut. Jika terjadi kerusakan, perbaikan dilakukan setelah dilakukan pemeriksaan
untuk menentukan komponen yang perlu diganti atau diperbaiki.

Pentingnya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan UPTD dalam mengimplementasikan
praktek manajemen SDM yang berkualitas adalah krusial dalam merancang strategi dan kebijakan yang efektif.
Dengan pemahaman yang baik tentang tantangan yang dihadapi, UPTD dapat mengembangkan pendekatan yang
lebih baik dalam manajemen SDM, termasuk dalam hal rekrutmen, pelatihan dan pengembangan karyawan,
evaluasi kinerja, serta promosi kesejahteraan karyawan. Dengan demikian, pemahaman yang baik tentang faktor-
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faktor tersebut menjadi landasan yang penting dalam upaya meningkatkan kinerja dan keberhasilan organisasi
secara keseluruhan.

Analisis dari hasil wawancara menunjukkan bahwa mengevaluasi efektivitas dari program-program yang
dilaksanakan oleh UPTD BBI TPA sangatlah penting dalam mendukung tujuan instansi. Evaluasi ini membantu
untuk mengetahui sejauh mana program-program tersebut berhasil mencapai target dan tujuan yang telah
ditetapkan. Dengan mengevaluasi efektivitas program secara berkala, instansi dapat mengidentifikasi keberhasilan
dan kekurangan dari setiap program yang dijalankan.

Namun, dalam UPTD BBI TPA, evaluasi efektivitas pegawai dilakukan oleh pimpinan langsung tanpa
adanya perangkat khusus yang secara spesifik digunakan untuk tujuan evaluasi tersebut. Evaluasi pegawai
didasarkan pada instrumen yang telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Penetapan Sasaran Kerja Pegawai (SKP)
yang berfungsi sebagai rapor kinerja. Kendala yang muncul adalah proses evaluasi menggunakan SKP masih
kurang objektif karena bergantung pada pengisian yang dilakukan oleh individu yang bersangkutan sendiri.
Integrasi antara Quality-oriented Human Resource Practices (OQHRP) dan Budaya Ambidextrous di dalam UPTD
BBI TPA Provinsi Lampung menjadi kunci penting dalam mencapai keberhasilan dan peningkatan kinerja
organisasi. Melalui praktek manajemen sumber daya manusia yang berorientasi pada kualitas, UPTD BBI TPA
dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja pegawai. Pelatihan dan pengembangan yang terfokus akan
membantu meningkatkan kompetensi pegawai dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan lebih efisien dan
efektif. Selain itu, pengelolaan sumber daya manusia yang berkualitas juga dapat meningkatkan kepuasan dan
loyalitas pegawai, yang pada akhirnya akan mengurangi turnover dan mempertahankan tenaga kerja yang
berkualitas.

Sementara itu, Budaya Ambidextrous yang mendorong inovasi dan adaptasi juga menjadi aspek penting
dalam mencapai tujuan organisasi. Melalui budaya ini, UPTD BBI TPA menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung kreativitas dan eksperimen, sehingga memungkinkan tim untuk mengembangkan solusi baru dan
meningkatkan efisiensi operasional. Keberhasilan UPTD BBI TPA dalam memadukan kedua aspek ini tercermin
dari hasil produksi yang meningkat, serta kelulusan uji lab di BPSB yang menunjukkan pencapaian standar
kualitas yang tinggi.

Dalam konteks ini, monitoring dan evaluasi (Monev) memegang peranan penting dalam memastikan bahwa

kegiatan-kegiatan yang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Melalui Monev yang dilakukan oleh petugas pusat/provinsi, UPTD BBI TPA dapat mengidentifikasi
permasalahan yang mungkin timbul di lapangan dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan. Dengan
demikian, integrasi antara QHRP dan Budaya Ambidextrous, didukung oleh proses monitoring dan evaluasi yang
efektif, akan membantu UPTD BBI TPA dalam mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik dan menghasilkan
hasil yang lebih baik secara keseluruhan.
Selanjutnya, hasil pelayanan yang diselenggarakan oleh Brigade Alsintan akan dievaluasi secara rutin setiap
bulan oleh UPTD BBI Tanaman Pangan dan Alsintan. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengawasan internal
guna meningkatkan mutu pelayanan agar lebih baik dan berhasil guna bagi pengguna layanan. Evaluasi kinerja
dilakukan secara berkala untuk mewujudkan pelayanan prima yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan
terukur kepada para pengguna layanan.

Pentingnya pelaporan juga menjadi aspek krusial dalam pengelolaan Brigade Alsintan. UPTD Balai Benih
Induk Tanaman Pangan dan Alsintan wajib melaporkan setiap musim tanam setiap tahunnya dengan melampirkan
gambar/foto pemanfaatan alsintan dilapangan yang mencakup lokasi dan luasan tanam, masalah yang dihadapi,
upaya yang telah dilakukan, serta usulan perbaikan. Hal ini bertujuan agar Brigade Alsintan dapat dikelola secara
lebih baik di masa mendatang.

Dalam konteks Brigade Alsintan, pendayagunaan alsintan merupakan upaya untuk memastikan bahwa setiap
unit alsintan dimanfaatkan secara optimal guna mendukung percepatan tanam dan panen guna peningkatan
produksi serta efisiensi usaha tani.

Keberhasilan pendayagunaan alsintan sangat bergantung pada peran aktif dari Dinas Ketahanan Pangan,
Tanaman Pangan, dan Hortikultura Provinsi Lampung sebagai pengendali kegiatan yang bertugas untuk
melakukan pengawalan dan pengawasan terhadap pengelolaan alsintan. Dengan demikian, pengelolaan dan
pemanfaatan alsintan dapat berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan alinstan.

Berdasarkan teori yang diberikan, terdapat dua konsep utama yang menjadi fokus dalam hubungan antara
teori dan hasil penelitian

1. Quality-oriented ~ Human Resource Practices (QHRP): Konsep ini mencakup serangkaian
kebijakan dan praktik manajemen sumber daya manusia yang bertujuan meningkatkan kualitas,
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produktivitas, dan inovasi dalam suatu organisasi. Dalam hasil penelitian, terlihat bahwa UPTD BBI
TPA berusaha untuk meningkatkan kualitas SDM melalui berbagai program pemberdayaan
pegawai. Hal ini sejalan dengan teori OHRP karena fokus pada peningkatan kualitas tenaga kerja
melalui pelatihan dan pengembangan

2. Ambidextrous Cukture (AC): Budaya ambidextrous mengacu pada kemampuan organisasi untuk
mendukung eksplorasi pasar baru dan eksploitasi pasar yang sudah ada secara bersamaan. Dalam
hasil penelitian, terlihat bahwa UPTD BBI TPA juga memiliki budaya yang mendukung inovasi dan
adaptasi melalui program- program yang dijalankan. Ini menciptakan lingkungan di mana karyawan
didorong untuk menjadi inovatif dan eksploratif dalam mencari solusi baru untuk meningkatkan
efisiensi operasional. Hal ini sejalan dengan konsep budaya ambidextrous.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menggambarkan bahwa UPTD BBI TPA telah menerapkan praktik-
praktik yang sesuai dengan teori QHRP dan AC. Mereka telah melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas
SDM dan menciptakan budaya yang mendukung inovasi dan adaptasi. Namun, ada beberapa tantangan yang
dihadapi seperti minimnya jumlah SDM dan rendahnya tingkat adaptasi terhadap teknologi. Oleh karena itu, untuk
memastikan  keberhasilan implementasi kedua teori tersebut, perlu adanya upaya lebih lanjut dalam pelatihan,
pengembangan karyawan, dan manajemen sumber daya manusia secara keseluruhan.

Integrasi Quality-oriented Human Resource Practices (OHRP) dan Budaya Ambidextrous di Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) Badan Penyuluhan dan Pengawasan Benih dan Tanaman Pangan dan Alsintan (BBI TPA)
Provinsi Lampung memainkan peran penting dalam mengakselerasi efektivitas dan efisiensi organisasi. Langkah-
langkah yang diambil oleh UPTD BBI TPA, mulai dari pemberdayaan SDM hingga pendayagunaan alsintan,
mencerminkan komitmen yang kuat dalam meningkatkan kapasitas dan kualitas pegawai serta mendorong inovasi
dalam operasionalnya. Melalui pengimplementasian praktik manajemen yang berkualitas, UPTD BBI TPA telah
berhasil mencapai kelulusan uji standar kualitas benih, menunjukkan keberhasilan dalam mencapai target
produktivitas dan pendapatan asli daerah. Namun, untuk mempertahankan dan meningkatkan pencapaian ini,
penting untuk terus melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin serta memperkuat kerjasama dengan pihak
terkait, seperti Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan, dan Hortikultura Provinsi Lampung. Dengan
demikian, UPTD BBI TPA siap untuk menghadapi tantangan di masa depan dan terus berperan aktif dalam
pembangunan sektor pertanian di Provinsi Lampung. Bahwasannya, berdasarkan penelitian Moreno (2023) yang
grand theory-nya diadaptasi oleh penulis dalam penelitian ini, Moreno (2023) berpendapat bahwa QHRP
berpengaruh positif terhadap ambidextirity organizational, yang mana ambidextrous culture berperan dalam
menghubungkan QHRP dengan Ambidextrity organizational, temuan Moreno (2023) ini memberikan wawasan
penting bagi praktisi manajemen dalam pengimplementasian QHRP dengan mengambangkan budaya
ambidextrous tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang penulis lakukan di UPTD BBI TPA Provinsi
Lampung, bahwasannya penggabungan QHRP dan ambidextrous culture di UPTD BBI TPA memberikan
pengaruh yang positif terhadap pengembangan ambidextity organizational di UPTD. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa peneliti Moreno (2023) tentang QHRP dan Ambidextrous Culture dapat menjadi pondasi berkembangnya
Ambidextrity organizational di suatu lembaga/organisasi/perusahaan.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan QHRP berpengaruh positif terhadap peningkatan
kapasitas SDM dan efektivitas organisasi di UPTD BBI TPA. Melalui praktik manajemen sumber daya manusia
yang berorientasi pada kualitas, pegawai diberdayakan untuk mengembangkan potensi serta dilibatkan secara aktif
dalam kegiatan operasional maupun pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan pandangan Moreno (2023)
yang menegaskan bahwa Quality-Oriented Human Resource Practices menjadi faktor kunci dalam membangun
Ambidextrous Culture dan meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan bisnis.

Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan bahwa budaya ambidextrous telah menjadi fondasi bagi
peningkatan kinerja organisasi. Budaya ini mendorong keseimbangan antara eksplorasi (inovasi dan pembaruan
proses kerja) dan eksploitasi (optimalisasi sumber daya yang sudah ada). Di UPTD BBI TPA, hal ini tampak dari
kebijakan manajerial yang memberi ruang inovasi bagi pegawai, seperti keterlibatan dalam pengembangan
program pelatihan petani serta peningkatan pelayanan jasa alsintan. Dengan demikian, budaya ambidextrous tidak
hanya memperkuat daya saing organisasi, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan kolaboratif.
Secara keseluruhan, implementasi QHRP dan Ambidextrous Culture di UPTD BBI TPA menunjukkan sinergi
yang kuat dalam membentuk organisasi yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada kualitas. Praktik-praktik
pengelolaan SDM yang berfokus pada pelatihan, penghargaan terhadap kinerja, serta komunikasi terbuka telah
membantu organisasi mencapai tujuan strategisnya. Namun demikian, tantangan seperti keterbatasan sumber daya
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manusia dan rendahnya literasi teknologi masih perlu mendapat perhatian serius agar budaya inovatif dan efisien
dapat berjalan secara berkelanjutan.

Penutup

Kesimpulan

1.

Strategi yang efektif dalam mengintegrasikan Quality-Oriented Human Resource Practices (QHRP)
dengan Budaya Ambidextrous di lingkungan UPTD BBI mencakup perumusan kebijakan serta prosedur
yang sejalan dengan prinsip manajemen sumber daya manusia berbasis kualitas. Selain itu, organisasi
perlu menumbuhkan budaya kerja ambidextrous yang menekankan pentingnya inovasi dan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan. Implementasi strategi ini dapat dilakukan melalui program pelatihan
dan pengembangan pegawai, pemberian penghargaan atau insentif berbasis kinerja, serta pembentukan
suasana kerja yang mendorong kreativitas, efektivitas, dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas.

Beberapa faktor utama yang memengaruhi keberhasilan penerapan QHRP dan Budaya Ambidextrous
antara lain dukungan kepemimpinan yang visioner, tersedianya sumber daya yang memadai, serta adanya
budaya organisasi yang terbuka terhadap pembaruan dan perbaikan lingkungan kerja. Di samping itu,
penghargaan terhadap perbedaan individu di dalam organisasi serta komunikasi yang jujur dan dua arah
menjadi elemen penting untuk memastikan implementasi strategi ini berjalan optimal dan berkelanjutan..

Implikasi

1.

Integrasi QHRP dan Budaya Ambidextrous

Penerapan Quality-oriented Human Resource Practices (QHRP) yang selaras dengan budaya
ambidextrous di lingkungan UPTD BBI TPA Provinsi Lampung menekankan pentingnya peningkatan
kualitas manajemen sumber daya manusia. Upaya ini mencakup proses rekrutmen yang lebih selektif,
program pelatihan yang terarah, serta sistem pemantauan kinerja pegawai yang berkesinambungan.
Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat memperkuat kualitas layanan publik dan membantu
organisasi dalam mencapai efektivitas tujuan secara optimal.

Peningkatan Sistem Monitoring dan Evaluasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan program di UPTD BBI TPA sangat
bergantung pada adanya sistem pemantauan dan evaluasi yang terencana dengan baik. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan mekanisme monitoring dan evaluasi yang lebih objektif, sistematis, dan
terintegrasi antar unit kerja. Dengan demikian, hasil evaluasi dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai
dasar dalam proses perbaikan kebijakan serta pengambilan keputusan strategis di masa mendatang.
Penguatan Kerja Sama Antarinstansi

Diperlukan peningkatan sinergi antara UPTD BBI TPA dan instansi terkait, seperti Dinas Ketahanan
Pangan, Tanaman Pangan, dan Hortikultura Provinsi Lampung. Kolaborasi yang lebih intensif akan
memperkuat efektivitas pengawasan terhadap pengelolaan alat dan mesin pertanian (alsintan) serta
memastikan kelancaran pelaksanaan program. Selain itu, kerja sama yang kuat dapat memperluas
kapasitas organisasi dalam menghadapi berbagai tantangan dinamis di sektor pertanian dan
meningkatkan daya saing kelembagaan secara berkelanjutan.
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